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Abstraksi 
Di era modern ini, penggunaan teknologi semakin luas dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Oleh 

karena itu, seluruh institusi pendidikan kini menerapkan sistem teknologi dalam setiap kegiatan operasionalnya. 

Namun, di SMK AL-ISLAM SURAKARTA, pengolahan data saat ini masih dilakukan secara manual dan belum 

terhubung dalam sistem yang terintegrasi, di mulai dari proses pendaftaran siswa, pencatatan absensi, pelaporan 

nilai, dan penyampaian informasi. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi akademik berbasis 

web agar mempermudah SMK AL-ISLAM SURAKARTA dalam kegiatan administrasi. Analisis sistem ini 

menggunakan metode PIECES, sedangkan sistem perancangannya  menggunakan metode Waterfall. Hasil 

penelitian ini memperoleh sistem yang mampu mempermudah proses pendaftaran, absensi, pelaporan nilai dan 

penyampaian informasi. 
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Abstract 
In this modern era, the use of technology is increasingly widespread in various fields, including education. 

Therefore, all educational institutions are now implementing technology systems in every operational activity. 

However, at AL-ISLAM SURAKARTA Vocational School, data processing is currently still done manually and is 

not yet connected to an integrated system., starting from the student registration process, recording attendance, 

reporting grades, and conveying information. This research aims to create a web -based academic information 

system to make it easier for SMK AL-ISLAM SURAKARTA in administrative activities. This system analysis uses 

the PIECES method, while the design system uses the Waterfall method. The results of this research obtained a 

system that is able to simplify the registration process, attendance, reporting grades and conveying information.  
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Pendahuluan 

Sistem Informasi Akademik di Sekolah Menengah 

Kejuruan Berbasis Web ini bermula dari 

permasalahan pada lingkungan akademik, dimana 

tidak tersedianya sistem pengolahan data untuk 

berbagai kegiatan seperti pendaftaran siswa baru, 

absensi siswa dan penilaian harus dilakukan secara 

manual. Dengan sistem informasi yang dirancang 

berbasis web ini akan lebih menyederhanakan 

proses kegiatan diatas, dengan memanfaatkan 

teknologi informatika jaringan komunikasi data. 

sehingga pengolahan data yang ada akan lebih 

cepat dan akurat, dan dapat menghilangkan 

duplikasi yang timbul antar bagian yang ada [4]. 

Saat ini pengolahan data akademik di SMK AL-

ISLAM SURAKARTA masih dilakukan secara 

manual, artinya pengarsipan masih dilakukan 

dalam bentuk buku atau kertas, jadi kalau ada data 

yang sangat dibutuhkan tidak bisa langsung 

diambil. Seperti pengolahan data guru, data siswa, 

data mata pelajaran, data nilai siswa dan data 

kelas, serta pengolahan data lainnya jika 

diperlukan[5]. 

Oleh karena itu, sangat dibutuhkan alat bantu 

komputer dengan sistem komputerisasi yang dapat 

diakses kapan pun dan tentu saja dengan biaya yang 

sedikit juga. Sistem ini memberikan informasi 

akademik yang ada di sekolah. Sehingga dengan 

adanya sistem informasi akademik ini diharapkan 

bisa mempermudah pekerjaan guru pada menginput 

data dan memudahkan siswa untuk memperoleh 

informasi berkaitan dengan akademik[6].  

Berdasarkan data yang diperoleh dari SMK AL-

ISLAM SURAKARTA dengan permasalahan yang 

dihadapi, dibutuhkan sebuah sistem informasi 

akademik untuk dapat memudahkan dalam penyajian 

informasi mengenai proses pendaftaran siswa serta 

pelaporan berbasis website[7]. Pada perancangan 

sistem ini akan menggunakan metode waterfall yang 

merupakan proses aliran yang klasifikasinya 

sistematis dan berurutan dalam merancang 

software[8].  

Dengan dirancangnya sistem informasi akademik ini 

calon orang tua murid tidak perlu datang ke sekolah 

untuk melakukan proses administrasi data diri dan 

berguna memudahkan admin, guru dan murid dalam 
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menyampaikan informasi dengan hanya 

mengakses website. Sehingga proses pendaftaran 

dan pelaporan berjalan efektif dan efisien[9]. 

 

Tinjauan Pustaka 

[1] Universitas Pamulang, melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Metode Prototype Pada 

Sistem Informasi Akademik Berbasis Web Pada 

SMK STB Depok Dengan Terintegrasi Whatsapp 

Dan Email". Penulis menjelaskan sistem yang 

dirancang menghasilkan sebuah prototype yang 

memiliki fitur utama yaitu fitur data siswa, data 

guru, data kelas, data nilai, pengumuman, dan 

komunikasi sehingga dapat memberikan kemudahan 

bagi pengguna dan mengakses informasi dan 

layanan akademik. 

[2] Universitas PGRI Semarang,  melakukan 

penelitian dengan judul, "Sistem Informasi 

Akademik Berbasis Prototype Dan Framework 

Codeigniter Pada SMK Pembangunan Mranggen". 

Penulis menjelaskan bahwa pada sistem yang 

dirancang ini meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, 

analisis data, penghemat waktu, dan mengikuti 

kemajuan teknologi. Dengan penerapan sistem ini, 

sekolah dapat mencapai kualitas pendidikan yang 

lebih baik dan memperkuat hubungan dengan semua 

pemangku kepentingan yang terlibat. 

[3]Universitas Pendidikan Indonesia, melakukan 

penelitian dengan judul, "Sistem Informasi 

Akademik dan Mahasiswa (SIMA) di Lingkungan 

Kampus UPI Cibiru ". Penulis bahwa sistem yang 

dibangun menghasilkan desain sistem informasi 

meliputi flowmap, data flow diagram serta 

prototipe antarmuka dapat membantu pengembang 

dalam membangun perangkat lunak dengan tepat 

dan dapat memprediksi waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan SIMA. 

 

Metode Penelitian 

Diagram Alur Penelitian 

Dalam proses penelitian terdapat tahapan alurnya 

dengan flowchart sebagai berikut ini: 

 
Gambar 1 Diagram Flowchart 

 
Menurut alur penelitian pada gambar 1, peneliti 

melakukan beberapa langkah untuk merancang sistem 

dimulai dari proses pengumpulan data, hingga evaluasi 

dengan menerapkan metode waterfall sehingga 

menghasilkan sistem informasi akademik berbasis web 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna[10]. Metode 

ini merupakan metode yang banyak digunakan dalam 

tahapan perancangan atau pengembangan. Pendekatan 

yang disediakan oleh model ini adalah pendekatan alur 

hidup perangkat lunak secara sekuensial, sehingga 

model waterfall ini juga sering disebut sebagai model 

sekuensial linear (Sequential Linear) [11]. 

 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang diangkat dari SMK AL-

ISLAM SURAKARTA sistem pada proses 

pendaftaran, absensi dan pelaporan nilai masih 

bersifat manual. Yang mana prosesnya masih 

harus datang ke sekolah dan menggunakan media 

kertas kemudian pengolahan datanya masih 

menggunakan Microsoft Office. Sehingga perlu 

dibangun sistem informasi akademik berbasis 

website untuk mempermudah mengakses 

informasi terkait SMK AL-ISLAM 

SURAKARTA dan pengelolaan data 

informasi[12]. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka ini melibatkan pencarian dan 

pengumpulan informasi yang relevan dengan 

perancangan sistem informasi, yang mencakup 

data dari buku referensi, jurnal penelitian 
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sebelumnya, serta laporan dari para ahli dan 

penulis lainnya. 

3. Pengumpulan Data 

Penulis melakukan teknik pengumpulan data 

untuk mendukung penyusunan penelitian ini 

berupa wawancara  yaitu teknik wawancara yang 

dilakukan dengan menyediakan beberapa 

pertanyaan terkait sekolah dengan pihak 

bersangkutan yaitu kepala sekolah, guru dan 

staff. 

4. Analisa Sistem 

Dalam analisis sistem, penulis menerapkan 

metode PIECES untuk membandingkan sistem 

yang berjalan dengan sistem yang diusulkan 

sebelum tahap perancangan. Metode ini 

mencakup evaluasi kinerja sistem, penyampaian 

informasi, aspek ekonomi terkait masalah 

sistem, kontrol dan keamanan sistem, tingkat 

efisiensi, serta kualitas layanan atau service 

dalam sistem yang ada. 

5. Desain 

Tahap ini melibatkan kegiatan merancang 

sistem, dimulai dari menentukan kebutuhan 

basis data hingga mendesain antarmuka untuk 

sistem yang akan dikembangkan. 

6. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, sistem yang telah didesain pada 

tahap sebelumnya mulai dirancang. Proses ini 

melibatkan pembuatan coding untuk 

mengembangkan website yang akan dibangun. 

7. Uji Coba 

Tahap ini melibatkan pengujian sistem yang 

telah dirancang untuk memastikan apakah 

sistem berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode Black Box testing, yang memeriksa 

kesesuaian alur program berdasarkan tampilan 

antarmuka serta mengevaluasi fungsi-fungsi 

yang berjalan atau menemukan kesalahan pada 

website yang dikembangkan[13]. 

8. Implementasi 

Implementasi adalah tahap di mana sistem yang 

telah dianalisis dan dirancang mulai diterapkan. 

Selanjutnya, sistem tersebut diuji untuk 

memastikan apakah dapat beroperasi dengan 

baik atau tidak[14]. 

9. Dokumentasi 

Setelah tahap perancangan, uji coba sistem, dan 

implementasi program, langkah berikutnya 

adalah mendokumentasikan hasil dari 

perancangan yang telah dibangun sesuai 

harapan. Dokumentasi ini juga bertujuan untuk 

menyampaikan informasi dan berfungsi sebagai 

media komunikasi dari hasil perancangan yang 

telah dibuat oleh penulis kepada pembaca. 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Metode  yang  digunakan  pada  pengembangan  

sistem  ini  yaitu  model waterfall.  Model  ini  

biasanya  juga disebut siklus hidup klasik. Penulis 

menggunakan model waterfall karena 

pengaplikasiannya mudah dan kelebihan dari model ini 

adalah ketika semua sistem dapat didefinisikan secara 

utuh dan benar di awal pembuatan project, maka 

software engineering dapat berjalan dengan baik tanpa 

ada masalah. 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Model Waterfall 

 

Berdasarkan model waterfall pada gambar 2, maka 

dapat diuraikan pembahasan masing-masing tahap 

dalam model tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Analisa Kebutuhan  : Analisis yang dilakukan 

melibatkan wawancara dengan pihak sekolah 

serta pengumpulan data pendukung seperti 

formulir pendaftaran, laporan penilaian, dan 

buku absensi. Pada tahapan ini bertujuan untuk 

mendefinisikan dengan rinci detail sistem yang 

diingkan. 

2. Desain Sistem : Tahap ini mencakup 

perancangan antarmuka yang akan dibuat dan 

perancangan kebutuhan database. 

3. Implementasi coding dan testing : Tahap ini 

melibatkan implementasi coding untuk 

membangun program menggunakan HTML, 

CSS, JS, PHP dan MySQL. Setelah itu, hasil 

sistem diperiksa secara berkala. 

4. Integrasi dan sistem testing : Pada tahap ini, 

dilakukan uji coba terhadap sistem yang telah 

dirancang untuk memastikan apakah sistem 

tersebut sudah memenuhi kebutuhan yang telah 

disepakati dengan pengguna. 

Operasi dan maintenance : Pada tahap ini, sistem 

yang telah selesai dirancang mulai dioperasikan. 

Sistem tersebut siap digunakan oleh pengguna, dan 

langkah selanjutnya adalah melakukan pemeliharaan 

sistem[15]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisa Sistem Berjalan 

Berikut merupakan bentuk alur sistem yg sedang 

berjalan pada SMK AL-ISLAM SURAKARTA dalam 

proses kegiatan belajar mengajar saat ini dengan 

menggunakan pendekatan analisis PIECES : 

1. Performance : dalam proses data akademik 

membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga 

menghambat dalam proses pembuatan laporan. 

2. Information : informasi yang berkaitan dengan 
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sekolah harus disampaikan langsung ke siswa. 

3. Economics : Mengeluarkan biaya yang banyak 

untuk pembelian kertas dan memfotocopy 

informasi yang disampaikan. 

4. Control : hak akses orang tua dengan pihak 

sekolah terbatas. 

5. Efficiency : Pihak sekolah memiliki keterbatasan 

waktu untuk berkomunikasi dengan orang tua 

yang jaraknya jauh. 

6. Services : Dalam proses penyampaian informasi 

belum mempermudah siswa dalam 

mendapatkan informasi terkait akademik. 

 

  Use Case Sistem Berjalan 

 

Gambar 3 Use Case Berjalan 

Terdapat 3 aktor yaitu admin yang mengecek 

jadwal, absensi, data murid, data nilai dan data 

mapel yang dibuat oleh guru. Selanjutnya guru 

yang membuat jadwal, absensi, data murid, data 

nilai dan data mapel. Sedangkan murid dapat 

mengakses dashboard dan pembayaran 

pendaftaran. 

 

Flowchart Akses Oleh Admin 

 
Gambar 4 Flowchart Akses Oleh Admin 

Flowchart aktivitas admin ialah menggambarkan 

interaksi yang terjadi antara admin dengan sistem 

akademik sekolah. Dimana alur prosesnya ialah 

pertama admin terlebih dahulu mengakses sistem 

akademik sekolah terlebih dahulu, maka sistem akan 

menampilkan halaman login untuk admin, setelah itu 

admin diminta untuk memasukan username dan 

password agar bisa masuk ke sistem.Setelah berhasil 

login dan berada di halaman home admin, admin 

dapat mengakses berbagai menu untuk admin dalam 

mengelola sistem akademik sekolah. 

Berbagai menu tersebut diantaranya : 

1) Menu data guru 

2) Menu data siswa  

3) Menu data nilai siswa  

4) Menu data penerimaan siswa baru 

5) Menu data absensi 

 

Flowchart Akses Oleh Siswa 

 
Gambar 5 Flowchart Akses Oleh Siswa 

Flowchart aktivitas siswa yang ditunjukan ialah 

menggambarkan interaksi yang terjadi antara siswa 

dengan sistem akademik sekolah. Dimana alur 

prosesnya ialah pertama siswa terlebih dahulu 

mengakses sistem akademik sekolah terlebih dahulu, 

maka sistem akan menampilkan halaman login untuk 

siswa, setelah itu siswa diminta untuk memasukan 

username dan password agar bisa masuk ke sistem. 

Setelah berhasil login dan berada di halaman home 

siswa, siswa dapat mengakses berbagai menu. 

Berbagai menu tersebut diantaranya : 

1) Menu data siswa  

2) Menu data mata pelajaran 

3) Menu data absensi 
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Flowchart Akses Oleh Guru 

 
Gambar 6 Flowchart Akses Oleh Guru 

Flowchart aktivitas guru yang ditunjukan ialah 

menggambarkan interaksi yang terjadi antara guru 

dengan sistem akademik sekolah. Dimana alur 

prosesnya ialah pertama guru terlebih dahulu 

mengakses sistem akademik sekolah terlebih 

dahulu, maka sistem akan menampilkan halaman 

login untuk guru, setelah itu guru diminta untuk 

memasukan username dan password agar bisa 

masuk ke sistem. 

Setelah berhasil login dan berada di halaman home 

guru, guru dapat mengakses berbagai menu 

Berbagai menu tersebut diantaranya : 

1) Menu data guru 

2) Menu data siswa  

3) Menu data nilai siswa  

4) Menu data absensi 

5) Menu data  jadwal mata pelajaran 

 

Tampilan Sistem 

1. Tampilan Halaman Login 

Pada halaman ini user dapat melakukan login  

dengan memasukkan username dan password yang 

sudah terdaftar dengan benar. 

 
Gambar 7 Halaman Login 

 

2. Tampilan Halaman Register 

Pada halaman ini user dapat melakukan registrasi 

untuk pembuatan email dan password agar dapat 

masuk ke dalam sistem.  

 
Gambar 8 Halaman Register 

 

3. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

Pada halaman dashboard admin ditampilkan data 

murid, data guru, data nilai, absensi, mata pelajaran 

dan sistem ppdb. Admin ini nantinya dapat 

melakukan pengelolaan data pengguna dan data 

akademik dengan menu-menu yang ada. 

 
Gambar 9 Halaman Dashboard Admin 

 

4. Tampilan Halaman Dashboard Guru 

Pada halaman dashboard guru ditampilkan berbagai 

menu seperti data murid, data nilai, absensi, dan 

jadwal mata pelajaran. 

 
Gambar 10 Halaman Dashboard Guru 

 

5. Tampilan Halaman Dashboard Murid 

Di halaman dashboard murid ditampilkan jadwal 

pelajaran dan tersedia menu untuk melihat absensi. 

 
Gambar 11 Halaman Dashboard Murid 
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6. Tampilan Halaman Pendaftaran Peserta Didik 

Baru 

Pada halaman ini user dapat melakukan proses 

mengisi formulir pendaftaran. 

 
Gambar 12 Halaman PPDB 

 

Blackbox Testing 

Pengujian dalam sebuah sistem bertujuan untuk 

membuktikan bahwa sistem berfungsi dengan baik 

melalui uji coba terhadap sistem dan program. 

Metode blackbox adalah pengujian yang lebih 

menekankan pada uji fungsionalitas suatu sistem 

dalam menjalankan seluruh sistem manajemen 

surat yang ada. Selain itu, pengujian ini juga 

mampu mengevaluasi kemampuan sistem dalam 

menangani kesalahan pengguna. Hasil pengujian 

sistem informasi akademik berbasis website 

menggunakan blackbox testing pada 3 fitur utama 

sistem dapat dilihat pada tabel 1 untuk pengujian 

penambahan absensi, tabel 2 untuk pembayaran 

pendaftaran, dan tabel 3 untuk pelaporan nilai di 

bawah ini. 

 

Tabel 1 Kerangka Pengujian Penambahan Absensi 

Kasus dan Hasil Pengujian 

Aktifitas 

Pengujian 

Menambahkan absensi sesuai 

nama siswa dengan benar 

Realisasi 

yang 

diharapkan 

Data absensi siswa  berhasil 

masuk ke sistem 

Hasil  

Pengujian 

Muncul notifikasi sudah 

melakukan absensi 

Kesimpulan Sesuai 

 

Tabel 2 Kerangka Pengujian Pembayaran Pendaftaran 

Kasus dan Hasil Pengujian 

Aktifitas 

Pengujian 

Menginput formulir 

pendaftaran, memilih metode 

pembayaran dan menekan 

tombol kirim 

Realisasi Data formulir pendaftaran dan 

yang 

diharapkan 

transaksi pembayaran 

tersimpan pada sistem 

Hasil  

Pengujian 

Muncul notifikasi sukses dan 

data tersimpan pada sistem 

Kesimpulan Sesuai 

 

Tabel 3 Kerangka Pengujian Pelaporan Nilai 

Kasus dan Hasil Pengujian 

Aktifitas 

Pengujian 

Menginput hasil pelaporan 

nilai siswa dan menekan 

tombol kirim 

Realisasi 

yang 

diharapkan 

Data pelaporan nilai siswa 

tersimpan pada sistem 

Hasil  

Pengujian 

Muncul notifikasi sukses dan 

data tersimpan pada sistem 

Kesimpulan Sesuai 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap aktivitas yang 

dijalankan, disimpulkan bahwa fitur utama sistem 

secara fungsional dapat menghasilkan output sesuai 

dengan yang diharapkan 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan sistem, 

pembuatan desain, implementasi, testing dan 

maintenance dapat disimpulkan bahwa  : 

Dengan adanya waterfall sebuah sistem informasi 

akademik, sistem informasi di SMK AL-ISLAM 

SURAKARTA yang asalnya hanya menggunakan 

sistem manual, dengan adanya sistem informasi ini 

kegiatan akademik dapat digunakan dan berjalan 

dengan lancar khususnya pada penyimpanan data 

siswa, karena dengan adanya sebuah sistem 

informasi kegiatan akademik di sekolah menjadi 

lebih baik. 

Dengan melakukan pemodelan dan metode 

perancangan sistem khususnya menggunakan 

metode waterfall. Sistem informasi akademik yang 

telah dirancang dapat dipergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sistem informasi di SMK AL-ISLAM 

SURAKARTA. 

Sistem informasi akademik data siswa yang telah 

dirancang akan membantu kegiatan akademik di 

SMK AL-ISLAM SURAKARTA , karena sistem 

tersebut mempunyai beberapa fitur seperti 

penyimpanan data siswa meliputi nilai siswa , absensi 

dan data pribadi dan juga terdapat fitur pengelola 

data yaitu admin. Dengan sistem ini kegiatan 

akademik menjadi lebih efektif dan efisien karena 

pengelola data siswa tidak perlu mencari-cari data 

secara manual melainkan cukup mengakses sistem 

informasi akademik ini.  

Saran untuk pengembangan sistem selanjutnya bagi 

SMK AL-ISLAM SURAKARTA adalah diharapkan 

dapat menciptakan sistem informasi yang lebih baik, 

serta memperluasnya dengan menambahkan fitur-

fitur menarik sesuai kebutuhan. Selain itu, 
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pengembangan berikutnya juga diharapkan 

mampu meningkatkan kemudahan penggunaan 

dan keamanan data pada sistem sekolah di masa 

mendatang. 
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